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Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 1994, Angka Kematian Ibu (AKI1) adalah 390 per 100.000
kelahiran hidup dari Angka Kematian Perinatal adalah 40 per 1.000 kelahiran hidup. Jika dibandingkan
dengan negara-negara lain, maka angka kematian ibu di Indonesia adalah 15 kali angka kematian ibu di
Malaysia, 10 kali lebih tinggi dari pada Thailand atau 5 kali lebih tinggi dari pada Filipina. Salah satu daerah
di Indonesiayang angka kematian ibu (AKI) hamilnya masih cukup tinggi yaitu Kota Ternate. Berdasarkan
datadari Dinas Kesehatan Kota Ternate, angka kematian ibu hamil di Kota Ternate pada tahun 2003
meneapal 14 orang dari 2.560 ibu hamil yang memeriksakan diri pada pusat-pusat kesehatan atau 5,3 per
1.000 kelahiran hidup. Adapun penyebabnya secara medic disebabkan oleh sepsis, gangguan pembekuan
darah, eklampsia dan pendarahan. Selain itu, AKI yang tinggi di Kota Ternate juga disebabkan oleh
berbagai hambatan secaraindividu-sosial yang menyebabkan akses ibu hamil dalam pemanfaatan pelayanan
kesehatan kurang optimal.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif yang berlatar alamiah
sebagai suatu keutuhan yang mengandalkan manusia sebagai alat penelitian dan analisis data secara induktif
serta lebih mementingkan proses daripada hasil dan membatasi studi dari padafokus. Metode penelitian ini
dipilih dengan pertinbangan bahwa melalui penelitian kualitatif diharapkan akan mampu mengkaji masalah
penelitian secara mendalam sehingga dapat diperoleh penjelasan yang bermakna tentang pelayanan publik,
khususaya pelayanan kesehatan bagi ibu hamil.

Adanyatradisi dan kepercayaan pada masyarakat Kota Ternate bahwa pada masa kehamilan dan pasca
persalinan, seorang ibu hamil dan calon anak harus dibantu untuk dijaga dari gangguan mahluk halus oleh
seorang dukun (biang). Selain Itu, perlunyaibu hamil selama proses kehamilan maupun. pasta persalinan
untuk diurut dan diasapi (dirahu) agar kondisi dan staminanyatetap terjaga. Hal tersebut dapat dilihat dari
tingkat persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan di Kota Ternate yang hanya 49,5%hingga 73,2% dan
sisanya sekitar 27 - 511 % ditolong oleh tenaga dukun (biang). Lingkungan sekitar ibu hamil jugaikut
mempengaruhi terhadap rendahnya proses pemanfaatan pelayanan kesehatan.

Pusat pelayanan kesehatan yang masih terkonsentrasi di pusat kota juga mempengaruhi ibu hamil dalam
mengakkses pelayanan kesehatan. Waktu tunggu yang lama, waktu tempuh yang bertambah akibat jarak
yang jauh, kenyamanan mereka dan biaya yang membengkak merupakan faktor penting yang bisa
menjelaskan kurangnya pemanfaatan pelayanan kesehatan di Kota Ternate, Selain itu, sistem pelayanan
kesehatan yang standar menurut dimens kesehatan yang diterapkan di Kota Ternate ternyata belum bisa
disebut memadal dan sesuai dengan keinginan masyarakat di sana. Pelayanan kesehatan yang telah
diterapkan belum memenuhi keinginan masyarakat Kota Ternate. Hal tersebut mempengaruhi pendekatan
baik secarafisik maupun sosial masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan yang selamaini
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dijalankan.

Perlu untuk dipikirkan ke depan mengkombinasikan antara pelayanan kesehatan secara medis-modern
dengan pelayanan kesehatan secaratradisional. Perlu di berikan pendidikan dari pelatihan secara berkala
kepada para dukun bayi yang ada di Ternate dan meningkatkan peran mereka sebagai pendamping ibu
hamil. Dan juga dukun bayi di sini adalah untuk mengkomunikasikan dengan ibu hamil dan menjembatani
secara langsung antaraibu hamil, dan rumah sakit dalam proses pemeriksaan maupun persalinan secara
medis-modern. Dukun bayi juga dapat dijadikan sebagai media penyuluhan dari sosialisas yang intensif
tentang pentingnya kesehatan yang layak agar dapat merubah pemahaman masyarakat Ternate tentang
proses kehamilan dan persalinan secara medis-modern tersebut.

Perlunya meningkatkan sarana dan pra sarana pelayanan kesehatan secara medis-modem seperti puskesmas
yang ada agar ditingkatkan statusnya dari non perawatan menjadi perawatan dan juga dilengkapi dengan
fasilitas PONEK sehingga memberikan pelayanan yang menyebar secara merata ke seluruh wilayah agar
dapat menjangkau masyarakat sampai ke pelosok kota di Kota Ternate. Dengan melihat budaya paternalistik
yang masih begitu kuat dalam masyarakat Ternate, perlu untuk memberi kesempatan kepada ibu hamil baik
dalam kondisi normal ataupun darurat untuk bisa mengambil keputusan secara cepat dan tepat dalam
memperoleh pemanfaatan pelayanan kesehatan secara medis-modem yang mudah dijangkau dan dicapal
oleh mereka. Pendekatan terhadap tokoh agama maupun adat agar mau memberikan pemahaman kepada
masyarakat supayatidak terlalu percaya dengan hal-hal yang berkaitan dengan kegaiban.



